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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
TERHADAP HASIL BELAJAR PADA PEMBELAJARAN
TERPADU PESERTA DIDIK KELASIV SD

Oleh

SALSABILA RUHIYAT

Masalah daam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgar IPA peserta didik
kelas IV SD Negeri 1 Perumnas Wayhalim. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh model pembelgjaran PBL terhadap hasil belgar 1PA. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode
eksperimen semu (quasi eksperiment) dengan desain nonequivalent control group
desaign. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IVB sebagai kelas
eksperimen dengan jumlah 34 peserta didik dan 1VD sebagai kelas kontrol dengan
jumlah 32 peserta didik dengan teknik pengambilan purposive sampling. Teknik
pengumpulan data menggunakan teknik observas, teknik tes, dan teknik
dokumentasi. Alat pengambilan data berupa instrumen lembar observasi dan

instrumen tes yaitu berupa soal pilihan jamak sebnayak 25 soal. Andisis data



menggunakan Uji Regresi Linier. Hasil penelitian menunjukkan ada pengaruh
model pembelgjaran PBL terhadap hasil belgar IPA pada pembelgaran terpadu

pesertadidik kelas 1V SD Negeri 1 Perumnas Wayhalim Tahun Ajaran 2017/2018.

Kata kunci: hasil belgjar IPA, model pembelgjaran PBL, pembel gjaran terpadu.



ABSTRAK

EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODELSTO
LEARNING RESULT ON INTRERATEG
PARTICIPANTSIN CLASS 1V SD

Oleh

SALSABILA RUHIYAT

Problems in this study is the low learning outcomes of students IPA grade IV SD
Negeri 1 Perumnas Wayhalim. This study aims to determine the effect of PBL
learning model on science learning outcomes. The type of research used in this
study is quantitative research. The research method used in this research is using
quasi experimental method with design nonequivalent control group desaign. The
sample in this study are students of class IVB as experimental class with the
number of 34 students and IVD as control class with the number of 32 students
with purposive sampling technique. Data collection techniques used observation
techniques, test techniques, and documentation techniques. Data collection tool in
the form of instrument observation sheet and test instrument that is in the question
of plural choice sebnayak 25 problem. Data analysis using Linear Regression
Test. The result of the research shows that there is influence of PBL learning
model to the learning result of IPA on integrated learning of fourth graders of SD
Negeri 1 Perumnas Wayhalim of academic year 2017/2018.

Keyword : Integrated Learning, PBL study model, result study of science subjec.
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pembel g aran tematik merupakan salah satu model pembel gjaran terpadul.
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang kegiatan proses pembel g aranya
berpusat pada peserta didik (student centered) dimana peserta didik harus lebih
aktif belgar sementara pendidik bertindak sebagai fasilitator belgjar peserta
didik. Pembelgjaran dalam kurikulum 2013 bersifat tematik yakni melibatkan
beberapa mata pelgjaran untuk memberikan pengalaman yang bermakna pada
peserta didik. Rusman, (2015:254). Peran pendidik sebagai fasilitator harus
mampu membangkitkan ketertarikan peserta didik terhadap suatu materi belgjar
dengan menerapkan berbagai pendekatan cara belgjar. Peningkatan pendidikan
dapat dilakukan melalui upaya meningkatkan kualitas proses kegiatan

pembelgjaran dan hasil belgar.

Pel aksanaan kegiatan pembelgjaran yang berkualitas sangat ditentukan oleh
seorang pendidik. Model pembelgjaran yang kurang bervariasi yang hanya
menggunakan satu model pembelgjaran dan menjadikan pembel gjaran berpusat

pada pendidik sedangkan peserta didik hanya sebagai pendengar akan berdampak



membuat peserta didik tidak aktif. Pembelgaran tematik ini memberikan kepada
pesertadidik untuk belgar ketertarikanya, kemampuan pribadinya, dan gaya
belgjarnya. Pembel gjaran tematik menuntut kratifitas pendidik dalam memilih
dan mengembangakan kemampuanya dalam mengajar sehingga diharapkan
mampu mel aksanakan proses pembel g aran yang berkualitas dengan berbagai
pendekatan, metode, dan model pembelgjaran. Pembelgjaran yang dilakukan oleh

pendidik selamaini adalah pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah.

Seorang pendidik harus memperhatikan banyak hal dalam proses pembel g aran.
Jika dalam kurikulum 2013 pembel gjaranya berpusat pada peserta didik,
sebaliknya dalam metode ceramah pembel g aran berpusat pada pendidik
sehingga peserta didik cenderung merasa bosan. Salah satunya adalah
penggunaan model pembelgjaran yang tepat. Melalui penggunaan model
pembelgjaran yang tepat diharapkan mampu menciptakan suasana kelas yang
kondusif sehingga peserta didik mampu memahami dan menguasai bahan gjar
dengan mudah. Sehubungan dengan hal tersebut maka pendidik perlu memahami
dengan benar berbagai macam model pembelgjaran, serta trampil untuk

menerapkanya dalam pembelgjaran di kelas, Menurut Mulyani (2018: 33) dkk:

A learning model is needed to devel op the skills and abilities to be creative in
accordance with the basi ¢ tasks that exist using scientific-based knowledge,
especially in real life. every day, and the ability to solve problems then make
scientific and responsible conclusions.



Di artikan sebagai berikut, suatu model pembelgaran diperlukan untuk
mengembangkan keterampilan dan kemampuan untuk menjadi kreatif sesuai
dengan tugas-tugas dasar yang ada menggunakan pengetahuan berbasis ilmiah,
terutama dalam kehidupan nyata. setigp hari, dan kemampuan untuk
memecahkan masalah kemudian membuat kesimpulan ilmiah dan bertanggung

jawab.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilaksanakan diperoleh
keterangan bahwa proses pembelgaran yang dilaksanakan masih berpusat pada
pendidik, pendidik belum menciptakan metode pembelgaran yang bervarias
dalam proses pembelgaran. Pendidik belum begitu menguasa mode -model
pembelgaran, salah satunya model pembelgaran Problem Based Learning

(PBL).

Model PBL merupakan salah satu model pembelgjaran yang dianggap sesuai
untuk diterapkan di dalam kurikulum 2013. Pembelgaran PBL adalah
pembelgjaran yang bermakna, dalam pembelgjaran PBL peserta didik diharapkan
untuk terlibat dalam proses pembelgaran yang mengharuskannya
mengidentifikasi permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data
tersebut untuk pemecahan masalah. Aktivitas peserta didik dalam pembelagjaran
PBL ini di mulai dengan mengidentifikasi permasalahan kemudian melakukan

diskus kelompok dan mencari alternatif jawaban yang paling tepat sebagai



jawaban dari permasalahan tersebut dari berbagal sumber serta menyampaikan
hasil diskusi di bawah bimbingan pendidik.

Keterbatasan penelitian ini yaitu mencakup tentang hasil belgjar IPA dalam
pembelgjaran terpadu pesertadidik kelas IV SD Negeri 1 Perumnas Wayhalim.
Pembelgjaran IPA adalah pembel gjaran yang mengaitkan fenomena alam yang
terjadi dengan kehidupan sehari- hari. Mata pelgjaran IPA pada muatan
kurikulum 2013 adalah mata pelgjaran yang memiliki peranan penting dalam
mengembangkan keseluruhan aspek dari tingkat kemampuan pesertadidik pada
proses pembelgjaran. Mata pelgjaran ini dikembangkan dalam 3 aspek yaitu
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Fowler dalam Trianto (2010: 136), IPA
adal ah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan yang berhubungan dengan

gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan edukasi.

Muslichah (2006: 23) tujuan pembelgaran IPA di SD adalah untuk menanamkan
rasaingin tahu dan sikap positif terhadap sains, teknologi dan masyarakat,
mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar,
memecahkan masalah dan membuat keputusan sehingga peserta didik dapat
berfikir kritis dan objektif. Dengan demikian, jelaslah bahwa dalam mempelgari
IPA, keterlibatan peserta didik dalam melakukan proses pengamatan seacara
langsung untuk memecahkan masalah sangat diperlukan agar dapat

mengembangkan kemampuan berfikir kritis peserta didik.



Bedasarkan hasil penelitian pendahuluan yang dilaksanakan di SD Negeri 1

Perumnas Wayhalim.

Tabel 1. Rata-ratanilai UTS IPA Semester Ganjil pesertadidik Kelas IV SD
Negeri 1 Perumnas Way Halim Bandar Lampung.

Kelas | Jumlah peseradidik | KKM | Persentase tuntas | Persentase belum
tuntas

v 128 pesertadidik 70 44.73% 55.26 %

Sumber : Wali kelas IV SD Negeri 1 Perumnas Wayhalim

Bedasarkan data di atas, diketahui hasil belgjar IPA pesertadidik kelas IV di SD
Negeri 1 Perumnas Way Halim Bandar Lampung masih tergolong rel atif rendah
dengan persentase belum tuntas 55.26% dan persentase tuntas 44.73%. Selain
hasil belgjar, masal ah kepasifan dalam proses pembel gjaran juga menjadi
masalah yang perlu diperhatikan. Karena permasalahan ini juga sedikit banyak
berpengaruh terhadap hasil belgjar yang di capa oleh peserta didik. Menurut

Azmahani, dkk (2012 : 24).

Learning Outcomes ar e statements that explain what student shold know,

under stand and can do upon the completion of a period of study.Learning
outcomes are references for standart as well as for the devolepment of
curriculumin terms of teaching and learning while, learning objectives
describe the intended purposes and expected results teaching activities and
establish the foundation for assesment ass a whole the objective regulate the
teaching and learning . learning outcomes are viewed as benchmarks in
indentifying and evaluasing the intended education aspiration for balanced and
excellent graduates, therefore objective and learning outcomes need to be
devoleped for courses of study and each subject in the courses of study

The purposes the learning outcomes are as follow



1.  Theyinform student of what knowledge and skills they will gain
through a course or a program of study

2. They map the relationship between courses, program study and the
degree

3. They map the devolepment and knowledge and skills at each level of
curricula

4.  They communicate standards of performance.

5.  They provide a strukture for evaluating teaching and learning

6.  They inform curriculum design and pedagogic practice.

Di artikan sebagai berikut . Hasil Belgjar adalah pernyataan yang menjelaskan
apa yang peserta didik ketahui, mengerti dan dapat lakukan setelah selesainya
periode belgjar. Hasil belgjar adalah referensi untuk standar serta untuk devolusi
kurikulum dalam hal pengajaran dan pembelgaran sementara, tujuan

pembel gjaran menggambarkan tujuan yang dimaksudkan dan hasil yang
diharapkan menggjar kegiatan dan membangun landasan untuk menilai
keseluruhan tujuan yang mengatur pengajaran dan pembelgaran. hasil belgar
dipandang sebagai tolok ukur dalam mengidentifikasi dan mengevaluas aspirasi
pendidikan yang dimaksudkan untuk lulusan yang seimbang dan unggul, oleh
karenaitu tujuan dan hasil belgjar perlu didevolusikan untuk program studi dan
setigp mata pembel g aran dalam program studi.

Tujuan hasil belgjar adalah sebagai berikut:

1. Merekamemberi tahu peserta didik tentang pengetahuan dan
keterampilan apa yang akan mereka peroleh melalui kursus atau
program studi

2.  Merekamemetakan hubungan antara kursus, studi program dan gelar

3. Merekamemetakan devolusi dan pengetahuan dan keterampilan di

setiap tingkat kurikulu
4.  Mereka mengkomunikasikan standar kinerja.



5.  Mereka menyediakan suatu untaian untuk mengevaluasi pengajaran
dan pembelgjaran
6. Merekamenginformasikan desain kurikulum dan praktik pedagogik

Berdasarkan latar belakang di atas,, maka peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul ““Pengaruh Model Pembel gjaran problem based learning

terhadap hasil belgar pada pembelgjaran terpadu peserta didik kelas 1V SD”

I dentifikasi Masalah

1. Rendahnya hasil belgjar UTS IPA kelas IV SD Negeri 1 Perumnas Way Halim
Bandar Lampung mencapai 55.26% tidak mencapai KKM.

2. Proses pembelgjaran yang masih bersifat teacher centered sehingga peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelgjaran.

3. Model PBL belum dipergunakan secara maksimal dalam pembel gjaran di

kelas.

Pembatasan Masalah
Bedasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi penerapan model
PBL dan pengaruhnyaterhadap hasil belgjar dan aktivitas peserta didik pada

mata pelgaran IPA

Rumusan Masalah
Bedasarkan latar belakang dan identifikasi masalah maka rumusan pada

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :



E.

Apakah aktifitas pada model pembelgaran PBL berpengaruh terhadap hasil
belgjar IPA dalam pembel gjaran terpadu pesertadidik kelas IV SD Negeri 1
Perumnas Wayhalim ?

Apakah ada pengaruh penerapan model pembelgjaran PBL terhadap hasil
belgjar IPA dalam pembelgjaran terpadu pesertadidik kelas IV SD Negeri 1

Perumnas Wayhalim ?

Tujuan Pendlitian

Untuk mengetahui :

1.

Pengaruh aktivitas pada model pembelgaran PBL berpengaruh terhadap hasil
belgjar IPA dalam pembel garan terpadu pesertadidik kelas 1V SD Negeri 1
Perumnas Wayhalim.

Pengaruh penerapan model pembelgaran PBL terhadap hasil belgjar IPA
dalam pembel g aran terpadu peserta didik kelas 1V SD Negeri 1 Perumnas

Wayhalim.

M anfaat Penelitian

1

2.

Manfaat teoritis
Memberikan gambaran yang jelas tentang pengaruh model pembelgjaran PBL
terhadap hasil belgjar IPA dalam pembelgjaran terpadu peserta didik.

Manfaat praktis



Secara praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk meningkatkan
kualitas pembelgjaran tematik. Pada dasarnya penelitian ini juga dapat

bermanfaat untuk berbagaipihak antaralain:

a. Bagi pesertadidik
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan keaktifan siswa agar hasil belgjar pesertadidik meningkat.
b. Bagi pendidik
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai evaluasi bagi
pendidik untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pengajar dan pendidik khususnya dalam menggunakan model
pembel g aran.
2. Sebagai bahan pertimbangan dan acuan pendidik dalam usaha

meningkatkan mutu pendidikan dan pembelgjaran.

c. Bagi peneliti lain
Sebagai bahan reverens untuk penelitian berikutnya mengenai model

pembelgjaran PBL.



1. TINJAUAN PUSTAKA

Hakikat Belajar

. Pengertian belagjar

Pengertian belgjar dalam arti luas merupakan suatu proses yang
memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku yang bukan
disebakan oleh kematangan dan suatu hal yang bersifat sementara sebagai

hasil dari terbentuknya respons utama.

Hanafy (2014: 175) Belgjar merupakan aktifitas, fistk maupun psikis yang
menghasilkan perubahan tingkah laku yang baru pada diri individu yang
belgjar dalam bentuk kemampuan yang relatif konstan dan bukan
disebabkan oleh kematangan atau sesuatu yang bersifat sementara.
Perubahan tingkah laku yang baru sebagai hasil dari perbuatan belgjar
terjadi secara sadar, bersifat kontinu dan fungsional, bersifat positif dan
aktif, bersifat konstan, bertujuan atau terarah, serta mencakup aspek

seluruh tingkah laku.

Menurut Slameto (2010: 2) belgjar ialah suatu proses usaha yang

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
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baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi

dengan lingkungan nya.

Menurut Rusman (2015: 7) belgjar merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi dan berperan penting dalam pembentukan pribadi dan
perilaku individu. Sebagian besar perkembangan individu berlangsung
melalui kegiatan belgar. Sedangkan menurut Hamalik dalam Nafiah
(2014: 211) menyatakan bahwa :

a. Belgar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melaului
pengalaman, belgjar merupakan suatu proses, suatu kegiatan dan bukan
suatu hasil atau tujuan, dalam proses belgjar peserta didik mengalami
secara langsung proses belgjar tidak sekedar menerima pengetahuan
sga

b. Belgar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku individu
melalui interaksi dengan lingkungan. Adanyainteraks peserta didik
dengan lingkungan akan menimbulkan pengalaman belgar, karena
belgjar merupakan proses untuk mencapai tujuan.

Bedasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
proses perubahan tingkah laku atau pembentukan pribadi, melalui interaksi

dengan lingkungannya.

. Ciri-ciri Belagjar
Belgjar mempunyai ciri- ciri tertentu, menurut Djamarah (2008: 15) ciri-
ciri belgjar ada enam, yaitu sebgai berikut :

Perubahan yang terjadi secara sadar

Perubahan dalam belgar bersifat fungsional

Perubahan dalam belgjar bersifat positif dan aktif

Perubahan dalam belgjar bukan bersifat sementara

Perubahan dalam belgjar bertujuan dan terarah

Perubahan dalam belgjar mencakup seluruh aspek tingkah laku

-0 Q0T
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3. Tujuan Belgjar

Tujuan belgjar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan secara
berkelanjutan dalam rangka perubahan perilaku peserta didik secara
konstruktif.
Tujuan belgjar menurut Sudirman

a.  Untuk mendapatkan pengetahuan

b. Menanamkan konsep dan keterampilan

c. Pembentukan sikap

Menurut Hamalik (2012: 28) tujuan belgjar adalah perubahan tingkah laku
hanya berbeda cara atau usaha pencapaiannya. Menurut Suryani (2012: 39)
tujuan belgjar pada dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan
kemampuan yang harus dicapai dan dimiliki pesertadidik setelah ia

menyel esaikan pengalaman dan kegiatan belajar dalam proses belgjar.

Pendapat ahli di atas penulis simpulkan bahwa tujuan belgjar adalah usaha
sadar yang ingin dicapai seseorang yang ditandai dengan adanya

perubahan tingkah laku.

4. Teori Belgjar

Teori belgar dapat membantu pendidik untuk memahami bagaimana
peserta didik belgar. Pemahaman tentang cara belgjar dapat membantu
proses belgjar |ebih efektif. Teori belgar juga dapat menjadi panduan
pendidik untuk mengelola kel as serta membantu pendidik untuk

mengevaluas proses belgjar.
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Teori belgar bersumber dari aliran-aliran psikologi.
Menurut Riyanto (2012: 5-17) teori belgjar terdiri dari beberapa aliran
yaitu:

a. Aliran Behavioristik
Pandangan tentang belgjar menurut aliran tingkah laku adalah
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus
dan respon

b. Aliran Kognitif
Teori kongnitivisme merupakan suatu teori belgar yang lebih
mementingkan proses belgjar itu sendiri

c. Aliran Humanistik
Proses belgjar yang bermuara pada manusia itu sendiri

d. Aliran Sibermestika
Teori yang berkembang yang sgjalan dengan perkembangan teknol ogi

e. Aliran Kontruktivisme
Teori kontruktivisme merupakan suatu teknik pembelgjaran yang
melibatkan peserta didik untuk membina sendiri secara aktif
pengetahuan dengan mengunakan pengetahuan yang telah ada dalam
diri mereka masing-masing

Bedasarkann pendapat di atas teori belgar yang penulis gunakan adalah
teori behavioristik karenateori terebut menjelaskan tentang perubahan
tingkah laku. Teori ini berpengaruh terhadap pengembangan teori dan

praktik pendidikan dan pembelgjaran.

. Prinsip Belgjar

Prinsip belgjar adalah konsep-konsep ataupun asas (kaidah dasar) yang
harus ditetapkan didalam proses mengajar. Pembelgjaran akan berjalan
dengan baik apabila dapat menetapkan cara mengajar sesuai dengan
prinsip-prinsip belgjar.

Prinsip-prinsip belgjar menurut Anitah (2011: 1.9-1.15)

a Motivas



C.
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Motivas berfungsi sebagal motor pengerak aktivitas

Perhatian

Perhatian erat kaitannya dengan motivasi belgjar bahkan tidak dapat
dipisahkan

Aktivitas

Karena belgjar merupakan aktivitas mental dan emosional

Balikan

Siswa perlu dengan segera mengetahui apakah ialakukan di dalam
proses pembelgaran atau yang ia peroleh dari proses pembelgjaran
tersebut.

Rochman (2010: 234) menyatakan bahwa prinsip belgjar harus

menimbulkan:

a. Perhatian dan Motivasi

b. Keaktifan

c. Keterlibatan Langsung
d. Pengulangan

e. Tantangan

f. Balikan atau Penguatan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas penulis menyimpulkan bahwa

prinsip belgjar menunjuk kepada hal-hal penting, memberikan arah tentang

apa sgja yang sebaiknya dilakukan oleh guru agar peserta didik dapat

berperan aktif dalam proses pembelgjaran. Dalam prinsip belgjar memiliki

motivasi, keaktifan, keterlibatan langsung, pengulangan, tantangan serta

balikan atau penguatan.

. Hasll Belajar

a. Pengertian Hasll Belajar

Kegiatan akhir dalam pembel gjaran adalah proses evaluasi yang bertujuan

untuk mengetahui hasil belgjar yang telah diperoleh pesera didik. Sebelum
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mel aksanakan penilaian, seorang guru harus tahu apa yang harus dinilai
serta bagaimana cara menilainya. Secara sederhana, hasil belgjar
merupakan perubahan perilaku anak setelah melalui kegiatan belgjar.
Nashar (2004: 77) hasil belgjar adalah kemampuan yang diperoleh siswva
setelah melakukan kegiatan belgjar. Bloom (Sudjana, 2012: 22), membagi
hasil belgjar atas tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotor.

Sudjana (2012: 22-23) menjelaskan tiga ranah tersebut, yaitu :

1. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belgar intelektual yang terdiri
dari enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk
kognitif tingkat tinggi.

2. Ranah afektif berkenaaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek,
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisai, dan
ternalisasi.

3. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belgjar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni (a)
gerakan refleks, (b) keterampilan gerakan dasar, (c) kemampuan
perseptual, (d) keharmonisan atau ketepatan, (€) gerakan keterampilan
kompleks, dan (f) gerakan ekspresif dan interpretatif.

Adapun ranah kognitif menurut Anderson, dkk. dalam Widodo (2005: 5)
ranah kognitif yaitu:

1. Menghafa (Remember): menarik kembali informasi yang tersimpan
dalam memori jangka panjang. Mengingat merupakan proses kognitif
yang paling rendah tingkatannya. Untuk mengkondisikan agar
“mengingat” bisa menjadi bagian belajar bermakna, tugas mengingat
hendaknya selalu dikaitkan dengan aspek pengetahuan yang lebih laus
dan bukan sebagai suatu yang lepas dan terisolasi. Kategori ini
mencakup dua macam proses kognitif: mengenali (recognizing) dan
mengingat (recalling).

2. Memahami (Understand): mengkonstruk makna atau pengertian
berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki, atau mengintegrasikan
pengetahuan yang baru ke dalam skema yang telah ada dalam
pemikiran pesertadidik. Kategori memahami mencakup tujuh proses
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kognitif: menafsirkan (interpreting), memberikan contoh
(exemplifying), mengkelasifikasikan (classifying), meringkas
(summarizing), menarik inferensi (inferring), membandingkan
(comparing), dan menjelaskan (explaining).

. Mengaplikasikan (Applying): mencakup penggunaan suatu prosedur
guna menyel esaikan masal ah atau mengerjakan tugas. Oleh karenaitu
mengaplikasikan berkaitan erat dengan pengetahuan prosedural.
Namun tidak berarti bahwa kategori ini hanya sesuai untuk
pengetahuan prosedura sagja. Kategori ini mencakup dua macam
proses kognitif: menjalankan (executing) dan mengimplementasikan
(implementing).

. Menganalisis (Analyzing): menguraikan suatu permasalahan atau
obyek ke unsur-unsurnya dan menentukan bagaimana saling
keterkaitan antar unsur-unsur tersebut. Ada tiga macam proses
kognitif yang tercakup dalam menganalisis: menguraikan
(differentiating), mengorganisir (organizing) dan menemukan pesan
tersirat (attributting).

. Mengevaluas (Evaluate): membuat suatu pertimbangan berdasarkan
kriteria dan standar yang ada. Ada dua macam proses kognitif yang
tercakup dalam kategori ini: memeriksa (checking) dan mengkritik
(critiquing).

. Membuat (Create): menggabungkan beberapa unsur menjadi suatu
bentuk kesatuan. Ada tiga macam proses kognitif yang tergolong
dalam kategori ini, yaitu: membuat (generating), merencanakan
(planning), dan memproduksi (producing).

Menurut Slameto (2010: 17) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil

belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua, yaitu:

a. Faktor internal: yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang sedang

belgjar, faktor intern terdiri dari:

1. Faktor jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh).

2. Faktor psikologis (inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif,
kematangan dan kesiapan).

3. Faktor kelelahan

. Faktor eksternal: yaitu faktor yang ada di luar individu, faktor ekstern

terdiri dari:

1. Faktor keluarga (cara orang tua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian
orang tua, dan latar bel akang kebudayaan).

2. Faktor sekolah (metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelgaran,
waktu sekolah, standar pelgaran diatas ukuran, keadaan gedung,
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dan fasilitas sekolah, metode dan media dalam mengajar, dan tugas
rumah).

3. Faktor masyarakat (kegiatan siswa dalam masyarakat, media,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat)

Dalyono (2012: 55) berhasil atau tidaknya seseorang dalam belgjar
disebabkan beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belgjar
yaitu berasal dari dalam diri orang yang belgjar (internal) meliputi
kesehatan, integensi dan bakat, minat dan motivasi, dan carabelgjar serta
ada puladari luar dirinya (eksternal) yaitu meliputi lingkungan keluarga,
sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar. Selain faktor-faktor di atas,
menurut Nasution (2004: 50) hasil belgjar juga dipengaruhi oleh
kecakapan dan ketangkasan belgjar yang berbeda secaraindividual.
Walaupun demikian, kita dapat membentuk anak dengan memberi

petunj uk-petunjuk itu, dengan sendirinya akan menjamin kesuksesan anak

dalam belgar.

Pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belgar adalah
perubahan-perubahan yang terjadi padadiri pesertadidik setelah
mengalami suatu proses belgar yang mencangkup perubahan di bidang

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar.

b. Macam-macam TesHasil Belajar

Tes hasil belgjar sebagai tolak ukur hasil belgjar pesertadidik dalam
proses pembelgjaran diperlukan evaluasi belgjar. Menurut Djamarah
(2010: 106) berdasarkan tujuan dan ruang lingkupnyates hasil belgjar

digolongkan ke dalam jenis penelitian yaitu:
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a. TesFormatif
Penilaian ini dilakukan untuk mengukur satu atau beberapa pokok
bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang
daya serap siswaterhadap pokok bahasan tertentu.

b. Tes Sub Sumatif
Tesini meliputi sejumlah pengajaran/segumlah pokok bahasan tertentu
yang telah digjarkan dalam waktu tertentu.

c. TesSumatif
Tesini diadakan untuk mengukur daya serap terhadap pokok —pokok
bahasan yang telah digjarkan selama satu semester atau dua tahun
pelgjaran.

Berdasarkan pendapat diatas, peneliti menyimpulkan bahwates hasil
belgjar dapat digolongkan menjadi tigajenis penelitian antaralain: tes

formatif, tes sub sumatif dan tes sumatif.

. Aktivitas Belajar

Aktivitas belgjar peserta didik adalah aktivitas yang bersifat fisik ataupun
mental (Sardiman, 2005: 96). Aktivitas belgar adalah serangkaian
kegiatan fisik atau jasmani maupun mental atau rohani yang saling
berkaitan sehingga tercipta belgjar yang optimal. Dalam aktivitas belgjar
ini peserta didik haruslah aktif mendominasi dalam mengikuti proses

belajar mengajar sehingga mengembangkan potensi yang ada pada dirinya.

Menurut Nasution (2000: 89), aktivitas belgjar adalah aktivitas yang
bersifat jasmani ataupun rohani. Dalam proses pembel garan kedua
aktivitas tersebut harus selalu terkait. Seseorang peserta didik akan berfikir
selamaiaberbuat, tanpa perbuatan maka peserta didik tidak berfikir. Oleh
karenaitu agar pesertadidik aktif berfikir maka peserta didik harus diberi

kesempatan untuk berbuat atau beraktivitas.



19

Bedasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan, bahwa aktivitas
belgjar adalah aktivitas yang bersifat jasmani ataupun rohani dan

mengikuti segala aktivitas yang ada di dalam kelas.

8. Pembelagjaran

a. Pengertian pembelajaran
Pembel gjaran merupakan usaha pendidik untuk mewujudkan terjadinya
proses pemerol ehan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan
pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. Dengan
kata lain, pembelgjaran adalah proses yang memfasilitasi peserta didik
agar dapat belgjar denga baik. Sehingga dengan demikian untuk dapat
menghasilkan proses pembel gjaran yang efektif sebagaimana yang
diharapkan, maka pendidik perlu memahami teori belgjar yang menjadi
landasan pembel gjaran. Diantara teori tersebut adalah :
1. Teori lImuJiwaDaya
Mengumukaan suatu teori bahwa jiwa manusia mempunyai daya-daya
seperti daya mengenal, daya mengingat, daya berfikir, dayafantasi,
dan sebagainya. Efek teori belgjar terhadap ilmu pengetahuan yang
didapat hanyalah bersifat hafalan-hafalan belaka yang biasanya jauh
dari pengertian dan pemahaman. Teori ini dpat digunakan untuk
menghafal rumus, dalil, peristiwa sgjarah, dll.
2. Teori gestalt
Teori belgar Gestalt lahir di Jerman pada tahun 1992 yang dipel opori
dan di kembangkan oleh Max Wertheimer diikuti kohfa dan kohler.
Hal terpenting dalam belgar adalah penyesuaian pertama, yaitu

mendapatkan respon atau tanggapan yang tepat, bukan mengulang hal -
hal yang harus dipelgari, tetapi mengerti atau memperoleh insight.
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Menurut Suherman dalam Haris (2012: 12) menyatakan bahwa,
pembel gjaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi antara
pesertadidik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka

perubahan sikap.
Menurut Abidin (2014: 6) yaitu :

Pembel g aran adal ah serangkaian aktivitas yang dilakukan siswa
gunamencapal hasil belgjar tertentu di bawah bimbingan, arahan,
dan motivasi guru. Pembelgjaran adalah proses yang menuntut siswa
secara aktif kreatif melakukan sgfumlah aktivitas sehingga siswa
benar-benar membangun pengetahuan secara mandiri dan
berkembang pula kreativitasnya.

Bedasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa

pembel gjaran adal ah proses komunikasi antara peserta didik dan
pendidik yang direncanakan atau didesain, dilaksanakan, dan dievaluas
secara sistematis dibawah bimbingan dan arahan serta motivasi guru
sehingga menuntut siswaseacara aktif kreatif membangun

pengetahuannya secara mandiri.

. Prinsip pembelajaran
Menurut Sugandi, Ahmad (2000: 27) menjelaskan prinsip-prinsip
pembelgjaran antaralain:

1. Kesigpan Belgjar
Faktor kesiapan baik fisik aupun psikologis merupakan kondisi
awal suatu kegiatan belgjar. Kondisi fisik dan psikologisini
biasanya sudah terjadi pada diri peserta didik sebelum ia masuk
kelas. Oleh karenaitu, pendidik tidak terlalu banyak berbuat.
Namun, peserta didik diharapkan dapat mengurangi akibat dari
kondisi tersebut dengan berbagai upaya pada saat membel gjarkan
peserta didik.
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. Perhatian

Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu obyek
belgjar. Sebagai suatu aktivitas yang kompleks membutuhkan
perhatian dari peserta didik yang belgar oleh karenaitu, pendidik
perlu mengetahui berbagai kiat untuk menarik perhatian peserta
didik pada saat proses pembel g aran sedang berlangsung.

. Motivas

Motivas adalah kekuatan yang terdapat dalam diri seseorang yang
mendorong orang tersebut melakukan kegiatan tentu untuk
mencapai tujuan. Dalam hal seperti ini, pendidik harus mendapat
memotivas pesertadidik agar peserta didik dapat mencapai tujuan
belgjar dengan baik.

. Keaktifan Peserta Didik

Kegiatan belgar dilakukan oleh peserta didik sehingga peserta didik
harus aktif. Dengan bantuan pendidik, peserta didik harus mampu
mencari, menemukan, dan menggunakan pengetahuan yang
dimilikinya.

. Mengena Sendiri

Prinsip pengalaman ini sangat penting dalam belgjar dan erat
kaitanya dengan prinsip keatifan. Pesertadidik yang belgjar dengan
mel akukan sendiri, akan memberikan hasil belgjar yang lebih cepat
dan pemahaman yang lebih mendalam.

. Pengulangan

Untuk mempelagari materi sampai padataraf insight, peserta didik
perlu membaca, berfikir, mengingat, dan latihan. Dengan latihan
berarti peserta didik mengulang-ulang materi yang dipelgjari
sehingga materi tersebut mudah di ingat. Pendidik dapat mendorong
peserta didik melakukan pengulangan misalnya dnegan memberikan
rumah, membuat laporan dan mengadakan ulangan harian.

. Materi Pelgaran yang Menantang

Keberhasilan belgjar sangat sangat dipengaruhi oleh rasaingin tahu.
Dengan sikap seperti ini motivas anak akan meningkat. Rasaingin
tahu timbul saat pendidik memberikan pelgjaran yang bersifat
menantang atau problematis, nak akan aktif belgar.

. Balikan dan Penguatan

Balikan atau feedback masukan penting bagi peserta didik maupun
bagi pendidik. Dengan balikan, peserta didik dapat mengetahui
sgjauh mana kemampuanya dalam suatu hal, dimana letak kekuatan
dan kelemahanya. Balikan juga berharga bagi pendidikuntuk
menentukan perlakuan selanjutnya dalam pembel gjaran. Penguatan
atau reinforcement adalah suatu tindakan yang menyenangkan diri
pendidik kepada peserta didik yang telah berhasil melakukan suatu
perbuatan belgjar. Dengan penguatan diharapkan peserta didik
mengulangi perbuatan baiknya tersebut.
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9. Pembedaan Individual
Masing-masing peserta didik mempunyai karakteristik baik dari
segi fisik maupun psikis. Dengan adanya perbedaan ini, tentu minat
serta kemampuan belgjar merekatidak sama. Pendidik harus
memperhatikan peserta didik tertentu secaraindividual dan
memikirkan model pengajaran yang berbeda bagi peserta didik yang
berbakat dengan peserta didik yang kurang berbakat.

Model Pembelajaran

. Pengertian Model Pembelajaran

Pengertian model  pembelgjaran menurut Al-Tabany (2014: 23) adalah
suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pola dalam
merencanakan pembelgaran di kelas untuk menentukan perangkat-
perangkat pembelgjaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer,

kurikulum dan lain-lain.

Joyce dan Weil dalam Rusman (2015: 244) berpendapat bahwa, model
pembel gjaran adal ah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembel g aran jangka panjang), merancang
bahan — bahan pembelgjaran, dan membimbing pembelgjaran di kelas atau

yang lain.

Arendsdalam Trianto (2010: 56) menjelaskan bahwa model

pembel gjaran merupakan suatu perencanaan atau pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan atau menyusun pembelgjaran di
kelas yang mengacu pada pendekataan dan pembelgjaran yang akan
digunakan , tujuan- tujuan pengajaran, tahap-tahap pembelgjaran,

lingkungan pembel gjaran, dan pengelolaan kelas.
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Bedasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa model
pembel gjaran adal ah suatu perencanaan atau pola dalam merencanakan

atau menyususn perangkat pembelgjaran di dalam kelas.

. Model pembelajaran PBL
21  Pengertian PBL

Setiawan, dkk (2017: 213) pembelgjaran dengan model Problem Based
Learning (PBL) adalah pendekatan pengajaran yang memberikan
tantangan bagi peserta didik untuk mecari solusi dari permasalahan dunia

nyata (terbuka) secaraindividu maupun kelompok.

Sani (2014: 127), menyatakan bahwa PBL merupakan pembelgjaran yang
penyampai annya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasal ahan,
mengaj uakan pertanyaan- pertanyaan , memfasilitasi penyelidikan, dan
membuka dialog. Permasal ahan yang dikaji hendaknya permasalahan
kontekstual yang ditemukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-
hari yang harus dipecahkan dengan menepkan beberapa konsep dan
prinsip yang secara simultan dipelgjari dan tercakup dalam kurikulum

mata pelgjaran.

Menurut Tan dalam Rusman (2017: 333) pendekatan pembelgaran
berbasis masalah merupakan inovas dalam pembelgjaran karena
kemampuan berfikir peserta didik betul- betul dioptimalkan melalui kerja

kelompok atau tim yang sistematis, sehingga pesrta didik dapat
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memperdayakan, mengasah, menguiji, dan mengembangkan kemampuan
berfikirnya secara berkesinambungan. Menurut Abdurrozak, dkk (2016:
176) PBL merupakan suatu pembel gjaran yang menekankan pada
pemberian masalah nyata dalam kehidupan sehari- hari yang harus
dipecahkan oleh peserta didik melalui investigasi mandiri untuk mengasah
kemampuan berfikir kreatif dalam pemecahan masalah agar terbentuk
solusi dari permasalahan tersebut sebagai konsep yang esensial dari

pembel g aran.

Disimpulkan pembelgjaran PBL yaitu pembelgjaran yang

permasal ahannya terdapat di dalam kehidupan sehari- hari atau konteks
kehidupan nyata . Dari masalah yang diberikan, peserta didik bekerja sama
dalam kelompok untuk memecahkan masalah dan mencari informasi-
informasi baru melalui investigas yang relevan agar peserta didik lebih
aktif dan mandiri. Sehingga peserta didik dapat membangun sendiri
pengetahuan nya dengan berfikir kreatif dan sekaligus memanfaatkan

pengetahuannya untuk memecahkan masal ah.

2.2 Karakteristik PBL

Pembel gjaran berbasis masalah merupakan penggunaan berbagai macam
kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfirmasi terhadap
tantangan dunia nyata, kenyataan untuk menghadapi degala sesuatu yang
baru, dan kompleksitas yang ada. Tan dalam Rusman (2017: 336)

Karakterstik pembel gjaran berbasis masalah, sebagai berikut :
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Permasalahan menjadi starting point dalam belgjar.

Permasal ahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di dunia
nyata yang tidak berstruktur.

Permasal ahan membutuhkan perspektif ganda (multriple perspective).
Permasal ahan, menantang pengetahuan yang dimiliki siswa, sikap dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasikebutuhan
belajar dan bidang baru dalam belgjar.

Belgjar pengarahan diri menjadi hal yang utama.

Pemanfaatan sumber pengatahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial dalam
PBM.

Belgar adalah kolabiratif, komunikasi, dan kooperatif.

Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalahsama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi
dari sebuah permasalahn.

Keterbukaan dalam proses PBM meliputi sintesis dan intregasi dari
sebuah proses belgjar.

PBM melibatkan evaluas dan review pengalaman siswa dan proses
belgjar.

Mariani, dkk (2016: 132) karakteristik PBL adalah adanya pengajuan

pertanyaan, berfokus pada keterkaitan antardisiplin, penyelidikan

auntentik, menghasilkan produk, dan berkolaborasi dengan cara bekerja

antar peserta didik secara berpasangan atau berkel ompok.

2.3

Tujuan model PBL

Trianto (2010: 94-95) bedasarkan karakternya pada pembel gjaran PBL

memiliki tujuan sebagai berikut :

1

Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir dan
keterampilan pemecahan masal ah.

2. Belgar peranan orang dewasa yang auntentik.
3.

Menjadi pembelgjar yang mandiri.

Sani (2014: 129) tujuan belgar dengan menggunakan PBL terkait dengan

penguasaan materi pengetahuan, keterampilan menyel esaikan masalah,
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belajar multidisiplin, dan keterampilan hidup. Berbeda dengan Tan,
Ibrahim dan Nur dalam Rusman (2017: 346) mengemukakan tujuan PBM
secaralebih perinci, yaitu :

1. Membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berfikir dan
memecahkan masalah.

2. Belgar berbagai peran orang dewasamelaui pelibatan merekan dalam
pengalaman nyata.

3. Menjadi para pesertadidik yang otonom.

Dapat disimpulkan menurut pendapat ahli diatas tujuan model PBL

adalah:

1. Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir dan
keterampilan pemecahan masalah.

2. Belgar peranan orang dewasa yang auntentik.

3. Menjadi pembelgar yang mandiri.

24  Langkah- Langkah Model PBL

Amir (2013: 24), terdapat 7 langkah dalam PBL yaitu:

a. Mengklarifisai istilah dan konsep yang belum jelas. Langkah pertama

ini dapatdikatakan tahap yang membuat setiap siswa berangkat dari

cara memandang yang sama atas istilah-istilah atau konsep yang ada

dalam masalah.

Merumuskan masalah.

Menganlisis masalah.

Menata gagasan dan secara sistematis menganalisisnya dengan dalam.

Memformulasikan tujuan pembelgjaran. Peserta didik dapat

merumuskan tujuan yang masih kurang dan belum jelas.

Mencari informasi tambahan dari sumber yang lain. Peserta didik

mencari informasi tambahan dan menentukan bahan yang hendak

dicari, siswamengatur jadwal dan menetukan sumber informasi.

g. Mensitesadan menguji informasi baru, serta membuat |aporan untuk
kelas. Padatahap ini, keterampilan yang dibutuhkan adalah bagaimana
meringkas, mendiskusikan, dan meninjau ulang hasil diskusi.

PopoT

—

menurut Arends dalam Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 91) sebagai
berikut :

a. Memberikan orientasi suatu masalah pada peserta didik (orient student
to the problem)



b. Mengorganisasi pesertadidik untuk meneliti (organize student for
study)

c. Mendampingi dalam penyelidikan sendiri maupun kelompok (assist
independent and group investigation)

d. Mengembangkan dan mempresentasi hasil (develop and preseny
article and exhibits)

e. Anadis dan evaluas dari proses pemecahan masalah (analyze and
evaluate the problem solving process)

Ibrahim dalam Rusman (2017: 346-347) mengemukakan bahwa langkah-

langkah pembelgjaran berbasis masalah yaitu :

Tabel 2. langkah-langkah pembelgjaran berbasis masalah

Fase | Indikator Tingkah laku pendidik
1 Orientasi peserta Menjelaskan tujuan pembel gjaran,
didik padamasalah | menjelaskan logistik yang diperlukan,
dan memotivasi pesertadidik terlibat
pada aktivitas pemecahan masalah
2 Mengorganisasi Membantu peserta didik mendefinisikan
pesertadidik untuk | dan mnegorganisasikan tugas belgjar
belgjar yang berhubungan degan masalah
tersebut
3 Membimbing Mendorong peserta didik untuk
pengalaman mengumpulkan informasi yang sesuai,
individual atau mel aksanakan eksperimen untuk
kelompok mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masal ah
4 Mengembangkan Membantu peserta didik dalam
dan menygjikan hasil | merencanakan dan menyiapkan karya
karya yang sesuai seperti laporan, dan
membantu mereka untuk berbagai tugas
dengan temannya
5 Menganalisis dan Membantu peserta didik untuk
mengevaluasi proses | melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
pemecahan masalah | penyelidikan mereka dan proses yang
mereka gunakan
25 Keunggulan dan kelemahan Model PBL

Menurut Mariani, dkk (2016: 137) keunggulan dan kelemahan model PBL
adalah :

1. Keunggulan model PBL yaitu:
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a. Pemecahan masalah dapat menantang peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab
dalam pembelgjaran yang mereka lakukan.

b. Pemecahan masal ah dapat mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan sesuatu yan harus dimengerti peserta didik, bukan hanya
sekedar hanya belgar dari pendidik dan buku.

c. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat dan memberikan
kesempatan pada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan
yang mereka miliki dalam dunianyata.

2. Kelemahan model PBL yaitu:

a. Pesertadidik enggan untuk mencoba karenatidak memiliki minat
atau kepercayaan bahwa masalah yang dipelgari sulit untuk
dipecahkan.

b. Memerlukan waktu persiapan yang cukup lama.

c. Pesertadidik tidak akan belgjar apa yang ingin mereka pelgari,
tanpa didasari oleh pemahaman tentang mengapa mereka harus
berusaha untuk memecahkan masalah tersebut.

Hakikat [Imu Pengetahuan Alam (1PA)

IPA merupakan ilmu yang pada awalnya diperoleh dan dikembangkan
bedasarkan percobaan (induktif), namun pada perkembangan selanjutnya,
IPA jugadiperoleh dan dikembangkan bedasarkan teori (deduktif). Ada
dua hal yang berkaitan dan tidak terpisahkan dengan IPA, yaitu IPA

sebagai produk dan IPA sebagai proses.

IPA sebagai produk yaitu IPA yang berupa pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif. Sedangkan IPA sebagai proses
yaitu kerjailmiah. Proses pembelgjaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjel g ahi

dan memahami alam sekitar secarailmiah.
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1. Pengertian I[Imu Pengetahuan Alam (1 PA)
Menurut Wahyana dalam Trianto (2011: 136) mengatakan bahwa IPA
adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun sistematik, dan dalam
pengetahuaannya secara umum terbatas pada gejala- gejala alam.
Sedangkan menurut Trianto (2011: 136-137) IPA adalah suatu kumpulan
teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-
ggiadaaam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observas
dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasaingin tahu,

terbuka, jujur, dan sebagainya.

Cairin dan Sund dalam Wisudawati dan Sulistyowati (2014: 24)
mendefinisikan IPA sebagai pengetahuan yang sistematis dan tersusun
secarateratur, belaku umum (universal) dan berupa kumpulan data hasil

observas dan eksperimen.

Bedasarkan pendapat ahli di atas disimpulkan bahwa | PA adalah suatu
kumpulan teori yang sistematis yang penggunaan nyadibatasi oleh gejala-
ggjadlaaam, berkembang melalui metode ilmiah berupa kumpulan data

hasil observas dan eksperimen.

2. Karakteristik Pembelajaran | PA

Harlen dalam Budu (2006: 10), tiga karakteristik utama sains atau 1PA
yakni

terdiri dari :

a. Setiap orang berhak untuk menguji kebenaran prinsip atau teori imiah.
Artinya dalam proses pembelgjaran, setiap anak diminta untuk
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membuktikan kebenarannya prinsip dan teori ilmiah tersebut dengan
melakukan percobaan.

b. Memberikan pengertian bahwa teori yang disusun harus didukung oleh
fakta- fakta yang ditemukan dari hasil kegiatan observasi dan data-data
yang telah teruji kebenarannya.

c. Memberi makna bahwateori sains yang ditemukan kemungkinan dapat
berubah sewaktu-waktu atas dasar perangkat pendukung teori tersebut.

IPA jugamemiliki karakteristik sebagai dasar untuk memahaminya.

Karakteristik tersebut menurut Jacobson dan Bergman dalam Susanto

(2013: 170), meliputi :

a. IPA merupakan kumpulan konsep, prinsip, hukum dan teori.

b. Prosesilmiah dapat berupafisik dan mental, serta mencermati
fenomena alam, termasuk juga penerapannya.

c. Sikap teguhan hati, keingintahuan, dan ketekunan dalam menyikap

rahasia alam.
d. 1PA tidak dapat membuktikan semua akan tetapi sebagian atau bebrapa

sgja
e. Kebenaran ipabersifat subjektif dan bukan yang bersifat objektif.
Disimpulkan bahwa karakteristik pembelgjaran IPA mengacu pada prinsip
dan teori yang bersifat ilmiah. Ilmiah artinya dapat dibuktikan

kebenarannya, kebenaran prinsip dan teori yang bersifat ilmiah. Kebenaran

nyajuga bersifat subjektif bukan bersifat objektif.

. Tujuan Pembelajaran | PA

Pembelgjaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran [Imu
Pengetahuan Alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep
yang masi h terpadu, karena belum dipisahkan secara sendiri. Adapun
tujuan pembelgjaran IPA adalah agar pesertadidik mampu
mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep yang

dipelgari untuk dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga
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dalam proses mencari tahu, peserta didik akan menyadari pentingnya nilai-

nilai yang terkandung dari materi yang dipelgjari.

Menurut Rahayuni, dkk ( 2016: 89) IPA harus mencakup 4 dimensi, yaitu
IPA secara berfikir, ipa sebagai carauntuk menyelidiki, IPA sebagal
batang tubuh pengetahuan, 1PA sebagal interaks dan teknologi dan
masyarakat agar menumbuhkan peserta didik yang berliteras sains dapat
terwujud. Selain menciptakan peserta didik yang berliterasi sains, juga
menciptakan pesertadidik yang mampu berpikir kritis. Tujuan lain yang
ingin disampaikan melalui pembelgjaran IPA adalah memunculkan sikap
positif pada diri pesertadidik yang di dapat melalui proses terampil
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dana membuat keputusan
yaitu menumbuhkan karakter-karakter baik padadiri pesertadidik,

diantaranyajujur, disiplin, berani, tanggungjawab, dan sebagainya.

. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA di SD
Ruang lingkup pembelgjaran IPA di SD dalam kurikulum 2013

berdasarkan Permendikbud No. 21 Tahun 2016 yaitu sebagai berikut.

Ruang lingkup mata pelgjaran I1PA di SD mencakup Tubuh dan panca
indra, Tumbuhan dan hewan, Sifat dan wujud benda-benda disekitar,
Alam semesta dan kenampakannya, Bentuk luar tubuh hewan dan
tumbuhan, Daur hidup makhluk hidup, Perkembangbiakan tanaman,
Woujud benda, Gaya dan gerak, Bentuk dan sumber energi aternatif,
Rupa bumi dan perubahannya, Lingkungan, alam semeta, dan sumber
daya dam, Iklim dan cuaca, Rangka dan organ tubuh manusia dan
hewan, Makanan, rantai makanan, dan keseimbangan ekosistem,
Perkembangbiakan makhluk hidup, Penyesuaian diri makhluk hidup
pada lingkungan, Kesehatan dan sistem pernafasan manusia,
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Perubahan dan sifat benda, hantaran panas, listrik dan magnet, Tata
surya, Campuran dan larutan.

Berdasarkan pemaparan dari ruang lingkup pembelgaran IPA di SD
tersebut, maka dapat diidentifikasi secara garis besar bahwa dalam ruang
lingkup pembelgjaran IPA di SD terdiri dari konsep alam semesta,
kegjadian-kgadian yang terjadi didlam semesta, konsep biologi, konsep
fiskka, dan konsep kimia yang dikembangkan secara konspetual dan

sederhana

D. Pembelajaran Tematik Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu
Pembel gjaran tematik terpadu merupakan salah satu pendekatan dalam
pembelgjaran terpadu (Integrated instruction) yang merupakan suatu
sistem pembelgjaran yang memungkinkan siswa, baik secara
individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep
serta prinsip- prinsip keilmuan secara hilistik, bermakna, dan
auntentik. Pembelgjarn terpadu yang menggunakan pendekatan tematik
melibatkan beberpa mata pelgjaran untuk memberikan pengelaman
bermakna kepada peserta didik (Rusman, 2017: 44).
Menurut Kemendikbud (2013: 7), pembel gjaran tematik terpadu
adalah pembel gjaran dengan memadukan beberapa mata pelgaran
melalui penggunaan tema. Pada pembel gjaran tematik terpadu
peserta didik tidak mempelgjari materi mata pelgjaran secara
terpisah semua mata pelajaran yang ada di sekolah dasar sudah

melebur menjadi satu kegiatan pembel gjaran yang diikat dengan
tema.

Menurut Sukerti, dkk (2016: 143) pembelgaran tematik terpadu

merupakan suatu pendekatan dalam pembel gjaran yang secara sengaja
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mengaitkan beberapa aspek baik dalam intra mata pelajaran maupun
antar mata pelgjaran. Dengan adanya pemaduan itu, pesertadidik akan
memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh sehingga

pembel gjaran menjadi bermakna bagi peserta didik.

Peneliti menyimpulkan pembel garan tematik terpadu adalah

pembel gjaran yang mengaitkan beberapa aspek mata pelgjaran dengan
mata pelgaran yang lain nya untuk melebur jadi satu agar
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan kebermaknaan bagi

peserta didik.

2. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Rusman (2017: 362-363) pemebal gjran tematik memiliki
karakteristik sebagai berikut :

a. Berpusat kepada peserta didik.
Hal ini sesuai dengan pendekatan belgjar modern yang lebih
banyak menempatkan peserta didik sebagal subjek belgjar
sedangkan pendidik Iebih banyak berperan sebgai fasilitator.

b. Memberikan pengalam langsung.
Dengan pengelaman langsung peserta didik dihadapkan pada
sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang
lebih abstrak.

c. Pemisahan mata pelgjaran tidak begitu jelas.

Fokus pembel gjaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema

yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan nyata.

Menyajikan konsep dan berbagai mata pelgjaran.

Bersifat fleksibel.

Hasil pembelgjaran sesuai dengan minat kebutuhan peserta didik.

Menggunakan prinsip belgar sambil bermain dan menyenangkan.

Q"o

3. Keebihan pembelajaran terpadu
Menurut Ahmadi dan Amri (Suketi, 2016: 45) kel ebihan pembelgjaran

tematik terpadu adalah :



a. Pesertadidik memerlukan peluang tambahan untuk menggunakan
talentanya.

b. Menyediakan waktu bersama yang lain secara cepat
mengkonseptualisasi dan mensitesis.

c. Relevan untuk mengakomodas kualitif lingkungan belgjar.

d. Menginspirasi pesertadidik untuk memperoleh pengalaman
belgar.

e. Memiliki perbedaan kudlitif dengan pembelgaran lain, karena
sifatnya memandu peserta didik mencapai kemampuan berfikir
tingkat tinggi atau keterampilan berfikir dengan mongoptimasi
kecerdasan ganda.

Penelitian yang Relevan

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang terdahulu yang dilakukan
oleh:

1. Darsana(2012). Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan
adanya perbedaan yang signifikan antara hasil belgjar dengan
menggunakan model PBL peserta didik dan yang tidak menggunakan
model PBL.

2. Mariani , | wayan Suwatra, dan Ni Nyoman Garniah (2016). Hasll
yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan adanya perbedaan yang
signifikan antara peserta didik yang mengikuti PBL dan pesertadidik
yang mengikuti pelgjaran konvensional.

3. Utomo, Dwi Wahyuni, dan Slamet Hariyadi (2012). Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan model pembel gjaran berbasis masalah (PBL) terhadap
pemahaman konsep dan kemampuan berfikir kreatif siswa pada pokok
bahasan Sistem Gerak Manusia yang ditunjukan oleh peningkatan

rerata pretes dan postes sebesar 21,36 dari rerata pretes 52,45 menj adi
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rerata postes 73,81. Dalam penelitian ini juga menunjukan adanya
pengaruh model problem based learning terhadap kemampuan berfikit
kreatif pesertadidik.

4. Musriadi, Djufri, dan Muhibuddin (2014). Hasil yang diperoleh dari
penelitian ini menunjukan hasil yang positif bahwa, kemampuan hasil
belajar materi jamur (fungi) dengan menggunakan model pembelgjaran
berbasis masalah lebih baik dibandingkan dengan hasil belgjar materi
jamur (fungi) menggunakan pembelgaran konvensional.

5. Abdurozak, Asep Kurnia Jayadinata, dan Isrok (2016). Hasil yang
diperoleh dari penelitian ini menunjukan dengan menggunakan model

PBL terbukti meningkatkan hasil belgjar peserta didik.

Kerangka Pikir

Penggunaan metode pembel gjaran konvensional seperti ceramah adalah
metode pembelgjaran yang masih berpusat kepada pendidik sebagai
sumber infomasi utama dan kurang melibatkan peserta didik untuk aktif
dalam proses pembelgaran. Hal ini akan mengakibatkan peserta didik
kurang aktif dan cenderung merasa bosan dan jenuh. Selain itu juga,
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelgjaran juga tidak
maksimal karena mereka tidak terlibat langsung dalam proses
pembelgaran. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belgjar peserta
didik adalah penggunaan model pembelgjaran. Model pembelgjaran PBL
adalah salah satu model pembelgaran yang melibatkan pesertadidik

secara aktif dalam proses pembelgjaran. peserta didik bisa belgar
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bersama dalam kel ompok dan berdiskusi  bersama-sama untuk
mempelgjari materi pelgaran dan memecahkan masalah, sehingga
pesertadidik lebih mudah mengingat dan memahami apa yang

mereka pelgari serta berdampak pada hasil belgjar peserta didik.

Model PBL adalah model pembelgjaran yang menyajikan masalah
kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belgar. Penerapan
pembel g aran berbasis masalah di dalam kelas, peserta didik berdiskusi
untuk memecahkan masal ah dunia nyata (real word). Pertama, peserta
didik disgikan suatu masalah yang jelas untuk dipecahkan, kemudian
peserta didik didorong untuk melontarkan ide-idenya dan mampu
mengemukakan pendapat yang kemudian akan di buat suatu jawaban

sementara (hipotesis) oleh peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa
model PBL dapat berpengaruh terhadap hasil belgar pesertadidik dan

aktivitas peserta didik, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut
Model Pembelajaran I‘ Hasil Belajar (Y) ]
Problem Based L earning
(X)
Keterangan :
X = Model Pembelgjaran Problem Based Learning (Variabel Bebas)
Y = Hasil Belgjar (Variabel Terikat)

Gambar 1. Kerangka pikir Pendlitian
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Bedasarkan data diatas terdapat satu variabel bebas (model pembelgaran
PBL) dan satu variabel terikat (hasil belgjar) yaitu untuk mencari besarnya

hubungan antara X dan Y menggunakan teknik analisis regresi.

Model PBL dapat berpengaruh terhadap hasil belgjar peserta didik di
dalam kelas, sehingga dengan menggunakan PBL sebagai model
pembel gjaran dapat meningkatkan hasil belgjar yang maksimal dalam

proses pembelgjaran.

Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian , dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

Arikunto (2014 110) hipotesis adal ah suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melaui data

yang terkumpul.

Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu diuji atau
di tes kebenarannya dengan adanya data yang asalnya dari |apangan.
Bedasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hipotesis adalah jawaban
yang bersifat sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian dan

telah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan yang sedang diteliti.

Bedasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan

di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:



1. Terdapat pengaruh model pembelagjaran PBL terhadap hasil belgar

2.

IPA dalam pembelgjaran terpadu peserta didik 1V SD Negeri 1
Perumnas Wayhalim Bandar Lampung, Tahun Ajaran 2017/2018.
Terdapat pengaruh aktifitas model pembelgjaran PBL terhadap hasil
belgjar IPA dalam pembelgaran terpadu di kelas 1V SD Negeri 1

Perumnas Wayhalim, Bandar Lampung, Tahun Ajaran 2017/2018.
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1. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan metode eksperimen semu (quas eksperiment). Menurut
Sugiyono (2014: 114) penelitian quasi eksperimen merupakan “penelitian
yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pel aksanaan eksperimen”. Bentuk desain quasi eksperimen yang
digunakan adalah menggunakan desain nonequivalent control group
design, yaitu desain kuasi eksperimen dengan melihat perbedaan pretest
maupun posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yang tidak
dipilih secara random (acak). Desain penelitian tersebut menurut

Sugiyono (2014: 116) dapat dilihat pada gambar 2 sebagai berikut:

( R1 01 X OZ W
L R, | O o, J

Sumber: Sugiyono (2014: 116)
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Keterangan:

R1 . Kelas eksperimen

R2 -Kelas Kontrol

X : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model PBL
O1 : Skor pre-test pada kel as eksperimen

02 : Skor post-test pada kelas eksperimen

03 : Skor pre-test pada kelas kontrol

o4 . Skor post-test pada kelas kontrol

Gambar 2. Desain penelitian

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1

2.

Tempat Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 1 Perumnas
Wayhalim, Kelurahan Perumnas Wayhalim, Kecamatan Wayhalim,
Kota Bandar Lampung.

Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap, tahun gjaran

2017/2018 sebanyak tiga kali pertemuan.

C. Populasi dan Sampel Pendlitian

1

Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2013: 117), populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Nawawi
dalam Margono (2010: 118) mengatakan bahwa populasi adalah:
keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari manusia, benda-benda,

hewan, tumbuhan, ggaa-gelga, nilai tes, atau peristiwa-peristiwa
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sebagal sumber data yang memiliki karakteristik tertentu di

dalam suatu penelitian.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa populasi
adal ah keseluruhan objek penelitian yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya.

Populas penelitian ini adalah seluruh murid kelas IV SD Negeri 1
Perumnas Wayhalim.

Tabel 3. Populasi pesertadidik Kelas 1V SD Negeri 1
Perumnas Wayhalim

No. Kelas Jumlah

1 IV A 31

2 IV B 34

3 vV C 31

4 IV D 32
Jumlah 128

Sumber : Dokumentasi SD Negeri 1 Perumnas Wayhalim

. Sampel Pendlitian

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
sampling purposive. Menurut Sugiyono (2013: 124), “sampling

pur posive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu.” Pertimbangan yang digunakan peneliti untuk menetukan
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sampel adalah dengan melihat rata-rata nilai yang dimiliki peserta
didik pada setiap kelasnya. Berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan pendliti, kelas yang memiliki nilai yang rata- ratanya
sebesar 62% persentase belum tuntas adalah kelas1V B dan IV D.
Maka, dengan pertimbangan itulah peneliti memutuskan untuk
menggunakan kedua kelas tersebut sebagai sampel dalam
penelitian ini, dimana kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan kelas
IV D sebagai kelas kontrol. Alasan peneliti memilih IV B sebagai
kelas eksperimen adalah karenarata-ratanilai UTS yang diperoleh
sebesar 62.25 % belum tuntas sedikit Iebih rendah dibandingkan kelas

IV D yaitu sebesar 61.25%.

D. Variabel Pendlitian
Menurut Sugiyono (2014: 63), mengemukakan bahwa variabel penelitian
adalah “suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang

mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari

dan kemudian ditarik kessmpulannya”. Penelitian ini terdiri dari variabel

bebas (independen) dan variabel terikat (dependen).

1. Menurut Sugiyono (2014: 63) variabel bebas adalah “variabel
yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat (dependen)”. Variabel bebas dalam
penelitian ini yaitu model PBL , dilambangkan dengan (X).

2. Menurut Sugiyono (2014: 63) variabel terikat adalah “variabel
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yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel
bebas (independent)”. Variabel terikat dalam pendlitian ini yaitu hasil

belgjar IPA peserta didik, dilambangkan dengan (Y).

E. Definisi Konseptual dan Definis Operasional
1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Model PBL merupakan model pembelgaran yang menyajikan
masal ah dunia nyata unutuk dipecahkan oleh pesertadidik untuk
berfikir kritis serta melatih dan mengembangkan keterampilan
pesertadidik dalam memcahkan masalah. Tujuan PBL yaitu :

1. Membantu peserta didik mengembangkan keterampilan berfikir
dan keterampilan pemecahan masal ah.
2. Belgar peranan orang dewasa yang auntentik.
3. Menjadi pembelgjar yang mandiri.
b. Hasll belgar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta
didik yang menyangkut aspek kognitif sebagai hasil dari kegiatan
belgjar yang dicapai dalam bentuk angka atau skor pada setiap

ahkir pembelgjaran.

2. Definisi Operasinal
Definisi operasional variabel- variabel penelitian ini yaitu:
a. Model PBL adalah suatu model pembelgjaran untuk
mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah dan

berfikit kritis secarailmiah serta mengembangkan pengetahuan



pesertadidik untuk aktif dalam membangun pengetahuan secara
mandiri maupun kelompok. Langkah- langkah model PBL yang
digunakan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah
pesertadidik yaitu:

1. Orientas pesertadidik pada masalah

2. Mengorganisas pesertadidik pada masalah

3. Mengembangkan rencana untuk memecahkan masalah

4. Pengumpulan dan analisis data

5. Mengevaluasi

. Hasil belgjar adalah pencapaian hasil belgjar peserta didik berupa
nilai yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran yang
diberikan pendidik kepada pesertadidik melaui evaluasi atau
penilaian. Hasil belgar yang dicapai dapat dilihat dari nilai

atau skor yang didapat pesertadidik setelah mengerjakan tes.

Tes yang dimaksud adalah hasil belgjar peserta didik dalam ranah
kognitif artinya hasil belgjar pada penelitian ini adalah
pengetahuan yang berupa angka atau nilai yang diperoleh dari hasil
posttest yang dikerjakan peserta didik. Aspek kognitif akan diukur

dengan instrumen tes (soal pilihan ganda) sebanyak 25 item.
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Sub Tema Indikator Jenis Jumlah
kemampuan Soal
Kekayaan | 1. Menuliskan kata sulit dan artinya yang C1 2
Sumber terdapat pada teks bacaan
Energidi | 2 Menuliskan informasi-informasi penting
Indonesia yang termuat dalam teks bacaan. C2 2
3. Menjelaskan informasi-informasi c1 2
penting yang termuat dalam teks bacaan
4. Menentukkan gagasan pokok dalam C3 2
setiap paragraf berdasarkan teks bacaan.
5. Menjelaskan tentang sumber energi dan C2 2
perubahan energi
6. Menyebutkan contoh sumber energi dan c2 2
perubahan energi.
7. Menyebutkan benda-benda yang C2 2
menggunakan energi listrik beserta
kegunaannya.
8. Menjelaskan manfaat sumber energi dan C3 2
perubahan energi dalam kehidupan
sehari-hari
9. Menyebutkan macam-macam sumber c2 2
energi yang dapat diperbaharui dan yang
tidak dapat diperbaharui
10. Melaksanakan percobaan sederhana c4 1
tentang perubahan energi.
11. Menjelaskan pengertian lingkungan
. C1 1
dengan bahasa sendiri
12. Menyebutkan macam-macam kegunaan c2 1
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari.
13. Menjelaskan hal-hal yang dapat merusak Cc2 1
lingkungan.
14. Menjelaskan hal-hal yang harus
dilakukan untuk menjaga lingkungan. c2 1
15. Menjelaskan pemanfaatan lingkungan C2 2
alam yang baik untuk kesejahteraan
bersama

F. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini, perlu menggunakan metode yang tepat, juga perlu

memilih teknik dan aat pengumpulan data yang relevan. Penggunaan
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teknik dan alat pengumpulan data yang memungkinkan diperolehnya
data yang objektif. Teknik pengumpulan data untuk penelitian ini,

menggunkan teknik sebagai berikut:

1. Teknik Observas
Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah observasi. Menurut Sugiyono (2016: 203) teknik
pengumpulan data dengan observas digunakan bila, pendliti
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, ggaa-ggaaaam
dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar. Penggunaan
teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk melihat
keaktifan belgar peserta didik selama proses pembel garan dengan
menggunakan model PBL. Data observasi penelitian ini yaitu :
a Biodatasekolah
b. Nila Ujian Tengah Semester Ganjil
c. Mencari tau model yang telah dipakai dan belum dipaka dalam

proses pembel gjaran.

2. Teknik Tes
Teknik tes adalah untuk mencari data mengenai hasil belgar
yang diberikan peneliti kepada peserta didik untuk mengetahui hasil
belgjar yang diterapkan. Menurut Arikunto (2013: 193) tes
adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang

digunakan unutk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
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kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Pesertadidik diberikan tes dalam bentuk pretest dan posttest untuk
mendapatkan data pemahaman konsep. Tes yang digunakan dalam
pretest sama dengan soal yang digunakan dalam posttest. Tes dalam
penelitian ini digunakan untuk mengetahui data hasil belgar dari
aspek kognitif peserta didik untuk kemudian diteliti guna melihat
pengaruh dari perlakuan model PBL terhadap hasil belgar peserta
didik dan melihat pengaruh model PBL terhadap aktivitas peserta

didik.

. Teknik Dokumentasi

Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah
dokumentasi. Menurut Arikunto (2013: 201) “dokumentasi, dari asal

katanya dokumen, yang artinya barang-barang tertulis”.

Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data yang diperlukan seperti
catatan, arsip sekolah, dan perencanaan pembel gjaran. Penggunaan
teknik dokumentasi pada penelitian ini sebagai data penunjang
penelitian pendahuluanguna mendapatkan data jumlah peserta didik
dan nilai Ujian Tengah Semester (UTS) pesertadidik kelas 1V di SD

Negeri 1 Perumnas Wayhalim Bandar Lampung.
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G. Instrumen Pendlitian

1. Jenisinstrumen

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Salah satu

tujuan dibuatnya instrumen adalah untuk memperoleh data dan

informasi yang lengkap mengenai hal-hal yang ingin dikaji. Instrumen

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-tes dan tes.

a

Instrumen Non-tes

Instrumen non-tes pada penelitian ini untuk mengukur aktivitas
peserta didik saat penggunaan model Problem Based Learning.
Instrumen non-tes yang digunakan adalah lembar observas
aktivitas peserta didik dalam proses pembelgaran  model
Problem Based Learning. Menurut Sugiyono (2016: 172)
“Bentuk checklist dapat digunakan sebagai pedoman observasi”.
Jadi, penilaian aktivitas peserta didik dapat dilakukan dengan
memberikan tanda cheklist sesuai dengan aspek yang diamati.
Data aktivitas peserta didik sedlama proses pembelgaran
berlangsung merupakan data yang diambil melalui observasi. Data
tersebut dianalisis menggunakan indeks aktivitas peserta didik.

Langkah-langkah yang dilakukan yaitu :



Tabel 5. Kisi-kisi Penilaian Model Problem Based Learning
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Langkah-langkah

) Aspek yang di nilai Tenik Bentuk
Model Problem Indikator (proses) Penilaian Penilaian Instrumen
Based Learning
Mengumpulkan Observasi Checklist Rubrik
I nformasi
Orientasi Menemukan Identifikasi Observasi Checklist Rubrik
Masalah masalah Masalah
Mengambil Observasi Checklist Rubrik
Kesimniilan
Membagi tugas Observasi Checklist Rubrik
dengan satu
teman kelompok
Pengorganisasian Diskusi kelompok
Berdiskusi Observasi Checklist Rubrik
Kelompok
Mencari Observasi Checklist Rubrik
informasi melalui
berbagai sumber
belajar
Penyelidik on
ryeldian masalah Mengaj ukan Observasi Checklist Rubrik
pendapat
Menyelesaikan Observasi Checklist Rubrik
Masalah
Membuat Observasi Checklist Rubrik
Mempresentasikan hasil laporan hasil
/ ; kerja kelompok Litit
Penampilan hasil Menyampaikan Observasi Checklist Rubrik
hasil kerja
kelompok
Menanggapi Observasi Checklist Rubrik
hasil diskusi
kelompok lain
Analisisdan Menarik
. . Menyimpulkan Observasi Checklist Rubrik
evaluasi kesimpulan

materi

b. Instrumen Tes

Menurut Margono, (2010: 170) “tesialah seperangkat stimuli atau

rangsangan yang diberikan kepada seseorang dengan maksud

untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi

penetapan skor angka”. Bentuk tes yang diberikan adalah tes

objektif berbentuk pilihan jamak . Soal pilihan jamak adalah suatu

bentuk tes yang mempunyai satu aternatif jawaban yang

benar atau piling tepat. Dilihat strukturnya bentuk soal pilihan

gandaterdiri atas:
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a. Stem : suatu pertanyaan yang berisi permasalahan yang
akan ditanyakan.

b. Option :sgumlah pilihan/ aternatif jawaban.

Kunci : Jawaban yang benar/ paling tepat.

Distractori/ pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.

oo

2. Uji Instrumen
2.1 Uji Instrumen Tes
Sebelum sodl tes diujikan kepada peserta didik, hal yang perlu
dilakukan terlebih dahulu adalah uji cobainstrumen. Uji coba
instrumen dilakukan padasiswakelasV . Hal ini dilakukan untuk
menentukan instrumen butir soa yang valid untuk diujikan di
sekolah yang dijadikan sampel penditian. Pemilihan sekolah
untuk dijadikan tempat uji cobainstrumen tes adalah di SD
Negeri 1 Perumnas Wayhalim.
a. Uji Persyaratan Instrumen Tes
Langkah selanjutnya adalah menganalisis hasil uji
coba yang bertujuan untuk mengetahui validitas soal,
reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran soal.
1. Validitas Soal
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-
tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrument. Arikunto
(2002: 144) mengatakan suatu intrumen yang valid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumen yang
kurang valid berarti memiliki validitas rendah. Sugiyono

(2009: 121) menyebutkan instrumen yang valid berarti alat



51

ukur yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu

valid. Valid berarti, instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur.

Instrumen tes yang valid dapat dilakukan langkah- langkah

sebagal berikut :

a. Menetukan kompetensi dasar dan indikator yang diukur
sesuai dengan pokok bahasan pada kurikulum yang
berlaku.

b. Membuat soal bedasarkan kisi-kisi kompetensi dasar dan
indikator.

c. Melakukan pengujian butir soal dengan meminta bantuan
sekolah dasar lain sebagai uji validitas kontruksi.

Pengujian validitas tes menggunakan korelasi Product

Moment yang dilakukan oleh Pearson dengan rumus sebagai

berikut :

rxy: NYXY-(FX)(XY)
VINIX2-(TX) 2} {NZYZ~ (TY) %}

K eterangan:
Rxy = Koefisien korelasi X dan'Y
N = Jumlah responden
> XY=Total perkalian skor X dan'Y
>Y = Jumlah skor variabel Y
>X = Jumlah skor variabel X
SX?  =Tota kuadrat skor variabel X
SY?  =Tota kuadrat skor variabel Y

(Arikunto, 2013: 87)
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Dengan kriteria pengujian apabila rxitung > Traper dengan a
=0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya
apabilathitung < Traper Maka alat ukur tersebut adalah tidak
valid. Dalam perhitungan uji validas butir soal menggunakan
bantuan program Microsoft office excel.

Tabel 6. Klasifikas Validitas

0.00 > rxy Tidak valid (TV)
0.00 <rxy<0.20 Sangat rendah (SR)
Kriteria | 0.20<rxy<040  Rendah (Rd)
validitas 0.40<rxy<0.60  Sedang (Sd)
0.60 <rxy <0.80 Tinggi (M)
0.80 <rxy < 1.00 Sangat tinggi (ST)

Sumber: Arikunto (2013: 322)

2. Rdiabilitas Soal
Instrumen yang dikatakan reabel adalah instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Arikunto (2013: 221)
reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa:
sesuatu intrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karenainstrument tersebut
sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yang
reabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.
Uji redlibilitas instrumen hasil belgar dilakukan dengan
metode Cronbach Alpha.

Rumus A/pha dalam Arikunto (2008: 109) adalah :

=[] [1- 32
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Keterangan :
11 = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir soal

¥ o = Jumlah varians butir
Y of =Vaianstota

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan

program Microsoft Office Excel dengan klasifikasi:

Tabel 7. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Kategori

0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21 - 0,40 Rendah

0,41 - 0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber : Arikunto, 2008: 110

Berdasarkan perhitungan reliabilitas pada lampiran 4 hal 99,
diperoleh rhiwung= 0,8017 sedangkan nilai ripe = 0,312, hal ini
berarti rniwung l€bIh besar dari riane (0,8017 > 0,312) dengan
demikian uji cobainstrument tes dinyatakan reliabel. Hasil ini
kemudian dibandingkan dengan kriteriatingkat reliabilitas,
karena nilai rhiwung (0,8017) yang diperoleh berada diantara
nilai 0,61 — 0,80, maka dinyatakan bahwa tingkat reliabilitas

dari uji cobainstrument tes tergolong tinggi.

3. Daya Beda Soal

Daya beda soa diperlukan agar instrumen mampu
membedakan kemampuan masing-masing responden.

Arikunto (2008: 211) mengemukakan bahwa daya pembeda



soal adalah “kemampuan soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah”. Menguji daya pembeda soal dalam

penelitian ini menggunakan Microsoft Office Excel.

Teknik yang digunakan untuk menghitung daya pembeda
adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang
menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang

menjawab benar. Rumus yang digunakan untuk menghitung

daya pembeda yaitu:
Bp, B
D=—-_"L_p, —p
Ia Ir
Keterangan:

J = Jumlah pesertates.

Jan = Banyaknya peserta kel ompok atas.

Js = Banyaknya peserta kel ompok bawah.

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab
soal dengan benar.

Bgs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab
soal dengan benar.

P =Indeks kesukaran.

Py = -?:“= Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab

Pg = %= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab
benar.

Kriteria daya beda soal adalah sebagai berikut:
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Tabd 8. Klasifikasi Daya Beda Soal

No. | Indeks daya beda Klasifikas

1 0,00-0,19 Jelek

2 0,20-0,39 Cukup

3 0,40-0,69 Baik

4 0,70—-1,00 Baik Sekali
5 Negatif Tidak Baik
Sumber: Arikunto, 2013: 218

4. Taraf Kesukaran Soal

Guna menguiji taraf kesukaran soal dalam penelitian ini akan
menggunakan program Microsoft office excel. Rumus yang
digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang

dikemukakan oleh Arikunto (2013: 208) yaitu:

Keterangan:

P =Tingkat kesukaran

B =Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan dengan
benar

JS  =Jumlah seluruh siswa pesertates

Kriteria yang digunakan adalah semakin kecil indeks yang
diperoleh, semakin sulit soal tersebut. Sebaliknya semakin besar
indeks yang diperoleh, semakin mudah soal tersebut. Klasifikasi
taraf kesukaran soal dapat dilihat padatabel sebagai berikut:

Tabdl 9. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal

No. | Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1. |0,00-0,30 Sukar

2. 10,31-0,70 Sedang

3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, 2013: 210
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H. Teknik Analisis Data
1. Uji Persyaratan Analisis Data
A. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
berasal dari kedua kelas berupanila hasil belgjar berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data

menggunakan rumus Chi-Kuadrat (X?), Menurut Arikunto (2013:

2 _ « (fo- fh)2
Keterangan:

X? = Chi-Kuadrat/ Normalitas Sampel
Fo =Frekuens yang diobservasi
Fn = Frekuens yang diharapkan

276), yaitu:

Kriteria pengujian apabila X2 hitung< X? tabel dengan a=0,05
maka berdistribusi normal, dan sebaliknya apabila X hitung > X?

tabel makatidak berdistribusi normal.

B. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa
sampel penelitian berawal dari kondisi yang sama atau homogen.
Uji homogenitas dilakukan dengan One Way Anova. Menurut

Sugiyono (2017: 265) tabel ringkasan Anova yaitu:
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Tabel 10. Ringkasan Anova

Sumber Dk Jumlah

Varias K uadrat MK Fn Fiab Keputusan
Total N-1 | K - T
Antar
- MK
Kelompok | M ™1 | Han | MKaw | Z0arf | -6 05 | P> Frao
MKy, homogen
Dalam 1\ _ 1y | MK
K el ompok ddl ol
Keterangan :

N = jumlah seluruh anggota sampel
m = jumlah kelompok sampel

Kriteria pengujian apabila Fnitung = Fiape dengan a = 0,05 maka
homogen, dan sebaliknya apabila Fhitung < Frans Maka tidak

homogen.

I. Pengujian Hipotesis
1. Uji Regras Linier Sederhana
Guna menguiji ada tidaknya pengaruh model pembelgjaran PBL
terhadap hasil belgar IPA dalan pembel gjaran terpadu peserta didik,
maka digunakan analisis regresi linier sederhana untuk menguji
hipotesis. Menurut Siregar (2013: 379 ) rumus regresi linier

sederhana, yaitu :

[ Y = a+ bX ]

Keterangan :

Y : Variabd terikat
X : Variabel bebas

A dan b : Konstanta

Analisis uji regresi linier sederhana pada penelitian ini dilakukan

dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Excel. Hipotesis yang
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akan diuji pada penelitian ini sebagai berikut :

Ha

Ho

= Ada pengaruh model pembelajaran PBL terhadap hasil belgjar
IPA dalam pembel gjaran terpadu pesertadidik kelas 1V SD
Negeri 1 Perumnas Wayhalim Tahun Ajaran 2017/2018.

= Tidak ada pengaruh model pembelgjaran PBL terhadap hasi
belgjar IPA dalam pembelgjaran terpadu pesertadidik kelas 1V

SD Negeri 1 Perumnas Wayhalim Tahun Ajaran 2017/2018.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang pengaruh model

pembelgjaran PBL terhadap hasil belgjar dapat disimpulkan bahwa :

1. Adapengaruh model pembelgjaran PBL terhadap hasil belgjar IPA dalam
pembelgjaran terpadu pesertadidik kelas IV SD Negeri 1 Perumnas
Wayhalim, Bandar Lampung, Tahun gjaran 2017/2018.

2. Adapengaruh aktivitas terhadap hasil belgjar IPA dalam pembelgjaran
terpadu pesertadidik kelas 1V SD Negeri 1 Perumnas Wayhalim, Bandar

Lampung, Tahun garan 2017/2018.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata posttest peserta didik yang
mengikuti pembel g aran dengan menggunakan model pembelgjaran PBL di
kelas IV B (kelas eksperimen) yaitu 85,29 % lebih tinggi dari nilal rata-rata
pretest pesertadidik yaitu 52,94 %, nila kelas IV B lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas IV D (kelas kontrol) yang tidak menggunakan model
pembelgjaran PBL yaitu 84,38%. Selanjutnya aktivitas peserta didik yang

menggunakan model pembelgjaran PBL meningkat yaitu sebesar 79%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model pembelgjaran PBL,

terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh peneliti kepada pihak-

pihak yang terkait dalam penélitian ini.

1. Bagi pesertadidik
Sebagal masukan bagi peserta didik terkait pelaksanaan pembelgjaran
dengan menggunakan model pembelgaran PBL, hendaknya peserta didik
tidak mengandalkan teman dan berpartisipasi aktif dalam proses
pembelgjaran, peserta didik hendaknya tidak mengganggu temannya yang
sedang melakukan melakukan percobaan dan berani mempresentasikan
hasil percobaannya di depan kelas.

2. Bagi Pendidik
Sebagai bahan masukan, model pembelgjaran PBL dapat dipakai sebagai
aternatif pendidik dalam memilih model pembelgjaran yang sesuai dengan
minat dan kebutuhan peserta didik untuk meningkatkan hasil IPA pada
pembelgjaran terpadu. Agar dapat menerapkan model pembelgjaran PBL
ini, seorang pendidik sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik tentang
langkah-langkah penerapan model pembelgjaran tersebut dan instrumen
untuk mengukur hasil belgjar peserta didik. Pembuatan instrumen juga

harus sesuai dengan indikator yang diukur.
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3. Bagi Kepala Sekolah
Bagi kepala sekolah hendaknnya memberikan dukungan kepada pendidik
yang akan menerapkan model pembelgjaran PBL berupa fasilitas sekolah
yang mendukung tercapainya pembel gjaran secara maksimal.

4. Bagi Pendliti Lain
Bagi peneliti lain atau berikutnya yang akan melakukan pendlitian
dibidang ini, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, informasi
dan masukan tentang Pengaruh penerapan model pembelajaran PBL

terhadap hasil belgjar dalam pembelgjaran terpadu kepada peserta didik.
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